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ABSTRACT 
 
Background: The effective early age children education is very useful to construct the structure of 
children development. The objective of the research is find out the correlation between non formal 
early age children education with children development. 
Research Method: Analytic observational method with cross sectional approach. Sample are 1-4 
years old children in Ngemplak Village Gatak Subdistrict Sukoharjo Regency using proportional 
random sampling technique. Data collection with direct interview and DDST test. The research is 
analyzed by using chi square and contingency coefficient test to find out the correlation rate. 
Result: The whole children who attend the non formal early age children education have normal 
development (100%) and children who did not attend non formal early age education have suspect 
development (62.5%) and normal development (37.5%). The significant score of chi square test is 
p=0.000 and contingency coefficient score is 0.542. 
Conclusion: The conclusion of the research indicated that there is significant correlation between 
the non formal early age children education with children development. 
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1. PENDAHULUAN 
Masa usia dini merupakan fondasi 
awal bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak (Suyadi, 2013). Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Dr 
Benjamin S. Bloom, Professor of 
Education, University of Chicago 
mengungkapkan bahwa pada usia 4 tahun 
50% dari kapabilitas kecerdasan seorang 
anak telah terbentuk. Kecerdasan anak 
pada usia 8 tahun telah mencapai 80% dan 
pada usia 18 tahun inteligensia dewasa 
seorang anak telah komplit terbentuk 
(Depdiknas, 2013).
[1]
 
Berdasarkan laporan Departemen 
kesehatan Republik Indonesia (2010) 
cakupan pelayanan kesehatan balita dalam 
deteksi dini tumbuh kembang balita 
adalah 78,11%, untuk Provinsi Jawa 
Tengah 89,33%. Dengan jumlah balita 
yang mengalami gangguan tumbuh 
kembang di Indonesia 45,7% untuk 
provinsi Jawa Tengah 32,6% (Depkes, 
2010). Berdasarkan data pada tahun 2013, 
baru 37,8% dari 33,3 juta anak usia 0-6 
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tahun di Indonesia yang mengikuti 
pendidikan anak usia dini. Jumlah anak 
yang mengikuti PAUD Nonformal di 
Jawa Tengah baru 10,24% dari 3,5 juta 
anak di Indonesia yang mengikuti PAUD 
Nonformal (Depdiknas, 2014).
 [2]
 
Penyelenggaraan PAUD jalur 
pendidikan non formal berbentuk Taman 
Penitipan Anak (TPA) dan bentuk lain 
yang sederajat, yang menggunakan 
program untuk anak usia 0 – <2 tahun, 2 – 
<4 tahun, 4 – ≤6 tahun dan Program 
Pengasuhan untuk anak usia 0 - ≤6 tahun; 
Kelompok Bermain (KB) dan bentuk lain 
yang sederajat, menggunakan program 
untuk anak usia 2 – <4 tahun dan 4 – ≤6 
tahun (Depdiknas, 2009).
 [4]
 
Pendidikan yang diberikan sejak usia 
dini akan mempengaruhi perkembangan 
anak. Perkembangan tersebut adalah 
bertambahnya kemampuan (skill) struktur 
dan fungsi tubuh yang lebih kompleks, 
dalam pola yang teratur sebagai hasil dari 
proses pematangan/maturitas. Termasuk 
juga perkembangan kognitif, bahasa, 
motorik, emosi, dan perkembangan 
perilaku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya (Soetjiningsih, 
2014).
 [5]
 
Anak usia 1-4 tahun memiliki 
perkembangan yang pesat sehingga anak 
akan mudah terpengaruh dengan 
lingkungannya. Anak-anak yang 
mengikuti pendidikan anak usia dini 
nonformal akan mendapatkan stimulasi 
dari lingkungan secara optimal. 
Pendidikan anak usia dini nonformal 
diberikan agar lebih mempersiapkan anak 
untuk mengikuti jenjang pendidikan 
selanjutnya yaitu pendidikan anak usia 
dini formal baik secara psikomotrik 
halus/kasar, personal sosial, dan bahasa.
 [6] 
Peneliti ingin melakukan penelitian 
lebih lanjut untuk mengetahui hubungan 
antara pendidikan anak usia dini 
nonformal dengan perkembangan anak. 
 
2. SUBJEK DAN METODE 
Penelitian ini menggunakan desain 
penelitian Observasional Analitik dengan 
pendekatan Cross Sectional. Populasi 
adalah keseluruhan anak usia 1-4 tahun di 
Dukuh Ngemplak, Kelurahan Mayang, 
Kecamatan Gatak, Kabupaten Sukoharjo 
yang berjumlah 50 anak. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode proportional 
random sampling dengan besar sampel 42 
anak. Kriteria inklusi sampel penelitian 
adalah anak dalam kondisi sehat jasmani 
dan rohani. Sedangkan kriteria 
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eksklusinya adalah anak tidak dapat diuji 
setelah dilakukan 2 kali uji DDST. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuisioner wawancara 
tentang karakteristik responden dan uji 
DDST (Denver Development Screening 
Test). Data penelitian dianalisis 
menggunakan uji statistik berupa uji 
korelasi Koefisien Kontingensi 
menggunakan program Statistical Product 
and Service Solution (SPSS) 18.00 for 
Windows. 
3. HASIL 
Penelitian dilakukan pada anak-anak 
usia 1-4 tahun di Dukuh Ngemplak, 
Gatak, Sukoharjo dengan jumlah sampel 
42 anak. Distribusi frekuensi karakteristik 
responden yang mengikuti dan tidak 
mengikuti PAUD Non formal disajikan 
dalam Tabel 1 serta perkembangan anak 
yang mengikuti dan tidak mengikuti 
PAUD Non formal tersaji pada Tabel 2. 
 
Gambar 1. Distribusi Keikutsertaan Anak 
dalam PAUD Non formal 
 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 1. Distribusi karakteristik responden 
yang mengikuti dan tidak mengikuti PAUD 
Non formal 
 
Karakteristik 
PAUD Non 
formal 
 
Tidak ikut 
PAUD Non 
formal 
Frek
uensi 
% 
Frek
uensi 
% 
1. Rata-rata 
usia 
2. Jenis 
kelamin 
Laki-laki 
perempuan 
3. Pendidikan 
orang tua 
SD/SMP 
SMA 
Diploma 
Sarjana 
4. Pekerjaan 
orang tua 
PNS 
Swasta 
Wiraswasta 
IRT 
5. Pengasuh 
di rumah 
Ibu 
Pembantu 
Nenek/Kera
bat lain 
18 
 
 
 
10 
8 
 
 
0 
14 
2 
2 
 
 
1 
11 
3 
3 
 
 
6 
0 
12 
100 
 
 
 
55,6 
44,4 
 
 
0 
77,8 
11,1 
11,1 
 
 
5,6 
61,1 
16,7 
16,7 
 
 
33,3 
0 
66,7 
24 
 
 
 
10 
14 
 
 
13 
10 
1 
0 
 
 
1 
10 
2 
11 
 
 
13 
1 
10 
100 
 
 
 
41,7 
58,3 
 
 
54,2 
41,7 
4,2 
0 
 
 
4,2 
41,7 
8,3 
45,8 
 
 
54,2 
4,2 
41,7 
Sumber: Data Primer, 2015 
Tabel 2. Distribusi perkembangan anak yang 
mengikuti dan tidak mengikuti PAUD Non 
formal 
 
Kategori 
Perkembangan Anak 
Mengikuti 
PAUD Non 
formal 
Tidak 
mengikuti 
PAUD 
Freku
ensi 
% 
Frek
uensi 
% 
Normal  
Suspect  
Abnormal  
18 
0 
0 
100 
0 
0 
9 
15 
0 
37,5 
62,5 
0 
Sumber: Data Primer, 2015 
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Berikut perhitungan koefisien kontingensi 
yang disajikan pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Uji Chi Square 
 Value df 
Asymp. 
Sig. 
(2-sided) 
Chi-square 17.500
a
 1 .000 
Sumber: Output SPSS 
 
Tabel 4 merupakan tabel hasil uji statistik 
koefisien kotingensi. 
 
Tabel 4. Uji Statistik Koefisien Kontingensi 
 
  Value  Approx. 
Sig. 
Nominal 
by 
nominal 
Contingency 
coefficient 
.542 .000 
Sumber: Output SPSS 
 
 
4. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian di Dukuh 
Ngemplak, Mayang, Gatak, Sukoharjo 
anak-anak usia 1-4 tahun yang mengikuti 
PAUD non formal sebanyak 18 anak dan 
24 anak belum mengikuti PAUD non 
formal. Keikutsertaan anak-anak pada 
PAUD jalur non formal tersebut didukung 
oleh beberapa hal yang ditemukan di 
lapangan, diantaranya pendidikan dan 
pekerjaan ibu serta pengasuh anak di 
rumah. 
Anak-anak yang mengikuti 
pendidikan anak usia dini jalur non formal 
mayoritas orangtuanya bekerja sebagai 
pegawai swasta sehingga faktor ekonomi 
keluarga tidak menghalangi keikutsertaan 
anak pada program PAUD jalur non 
formal. Hal ini sesuai dengan konsep 
Rusmil (2008) dan Revina (2010) yang 
menyatakan bahwa kualitas tumbuh 
kembang anak dipengaruhi oleh faktor 
sosial ekonomi keluarga, kemiskinan 
selalu berkaitan erat dengan kekurangan 
makanan, lingkungan yang jelek dan 
ketidaktahuan, yang akan menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Ibu yang bekerja menyerahkan 
pengasuhan anak pada kerabat 
keluarganya untuk mengikutsertakan pada 
PAUD non formal yang memiliki tenaga 
pendidik atau pamong yang umumnya 
memiliki pendidikan lebih tinggi dari 
pendidikan ibunya sendiri sehingga proses 
pendidikan anak tetap dapat berlangsung 
sesuai dengan tahap perkembangannya 
(Aida, 2009). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan orangtua yang 
mengikutsertakan anak mereka pada 
program PAUD jalur non formal 
mayoritas adalah SMA. Menurut 
Soetjiningsih (2012), pendidikan orangtua 
merupakan salah satu faktor penting 
dalam tumbuh kembang anak. Perbedaan 
tingkat pendidikan menyebabkan 
perbedaan pengetahuan. Semakin tinggi 
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tingkat pendidikan, semakin mudah 
menerima serta mengembangkan 
pengetahuan dan teknologi, sehingga akan 
meningkatkan produktivitas yang pada 
akhirnya akan meningkatkan 
kesejahteraan keluarga (Apriastuti, 2013). 
Anak-anak yang tidak mengikuti 
program Pendidikan Anak Usia Dini jalur 
non formal mayoritas pendidikan ibu 
SD/SMP dan berprofesi sebagai ibu 
rumah tangga. Ibu yang tidak bekerja 
tidak mutlak akan menjamin 
perkembangan balita sesuai dengan umur. 
Hal ini disebabkan banyak ibu yang tidak 
bekerja dan seharian di rumah namun 
hubungan dan pendidikan balitanya 
kurang baik. Ibu yang mempunyai cukup 
waktu yang berkualitas bersama dengan 
anak untuk bermain dapat memberikan 
stimulus yang adekuat (Agrina, 2009). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
ibu yang berprofesi sebagai ibu rumah 
tangga umumnya memiliki tingkat 
ekonomi yang rendah karena hanya bapak 
yang bekerja dan mayoritas memiliki upah 
di bawah UMR. Pendapatan keluarga 
yang kurang menyebabkan penyediaan 
terhadap sumber belajar (alat-alat 
permainan) bagi balita sebagai sarana 
stimulasi terabaikan dan orangtua tidak 
dapat mengikutsertakan anak-anak mereka 
pada program pendidikan anak usia dini 
jalur non formal. Sejalan dengan pendapat 
Soetjiningsih (2014), pendapatan keluarga 
yang memadai akan menunjang tumbuh 
kembang anak, karena orangtua dapat 
menyediakan semua kebutuhan anak baik 
primer maupun yang sekunder. 
Berdasarkan hasil uji DDST pada 
tanggal 22 April 2015 di Dusun Ngemplak 
didapatkan hasil sebanyak 18 (100%) 
anak yang mengikuti program pendidikan 
anak usia dini non formal mempunyai 
perkembangan yang baik atau normal. 
Hasil uji tersebut berdasarkan uji DDST 
yang dilakukan pada subjek penelitian 
dimana aspek motorik kasar, bahasa, 
motorik halus, serta personal sosial anak 
tidak mengalami keterlambatan. Anak-
anak yang mendapat stimulasi yang 
terarah akan lebih cepat berkembang 
dibandingkan dengan anak yang kurang 
atau bahkan tidak mendapatkan stimulasi 
(Adhi, 2010). 
Anak yang tidak mengikuti program 
pendidikan anak usia dini jalur non formal 
sebanyak 24 anak dan dari anak-anak 
tersebut setelah dilakukan uji DDST 
sebanyak 15 (62,5%) anak mempunyai 
perkembangan yang suspect. Hal tersebut 
dilihat dari hasil penilaian tiap individu 
terdapat skor terlambat dan 1-2 peringatan 
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pada sektor perkembangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
perkembangan anak yang tidak mengikuti 
PAUD jalur non formal mayoritas diasuh 
oleh ibunya sendiri namun memiliki 
pendidikan yang rendah yaitu SD/SMP. 
Pengetahuan orangtua yang kurang 
meskipun memiliki waktu yang cukup 
bersama anak juga dapat berakibat pada 
pemberian stimulus yang kurang optimal 
(Agrina, 2009). 
Perkembangan anak yang suspect 
disebabkan oleh beberapa hal diantaranya 
pengetahuan ibu yang kurang tentang 
pemberian stimulus dan perkembangan 
anak. Kondisi ibu tersebut dapat diatasi 
dengan memperoleh informasi dari luar 
seperti posyandu, puskesmas, serta media 
massa. 
Hasil analisis menggunakan program 
SPSS for Windows dengan uji chi square 
diperoleh hasil (p=0,000) yang 
menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara Pendidikan Anak Usia 
Dini non formal dengan perkembangan 
anak. tingkat hubungan antara Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) non formal 
ditunjukkan dengan contingensi coeffisien 
sebesar 0,542 yang menunjukkan 
hubungan sedang dan memiliki korelasi 
positip, artinya kedua variabel memiliki 
hubungan searah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat Soetjiningsih (2014) bahwa 
seseorang dalam perkembangannya 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan.  
Menurut Depdiknas (2013) lingkungan 
merupakan sumber belajar yang sangat 
bermanfaat bagi anak. Lingkungan 
pembelajaran berupa lingkungan fisik dan 
non fisik. Lingkungan fisik berupa 
penataan ruangan, penataan alat main, 
benda-benda yang ada di sekitar anak, 
perubahan benda, cara kerja benda (bola 
didorong akan menggelinding), dan 
lingkungan non fisik berupa kebiasaan 
orang-orang sekitar, suasana belajar 
(keramahan pendidik, pendidik yang siap 
membantu) dan interaksi guru. 
Prinsip dalam Pendidikan Anak Usia 
Dini adalah pembelajaran yang diberikan 
untuk anak usia dini harus disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan anak, baik 
usia maupun kebutuhan individual anak. 
Pembelajaran dilakukan secara bertahap, 
mulai dari yang nyata menuju abstrak, 
dari sederhana menjadi kompleks, dari 
yang bergerak sampai verbal, dan dari diri 
sendiri ke lingkungan sosial. Dalam 
PAUD non formal agar konsep tersebut 
dapat dikuasai dengan baik, pamong/guru 
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memberikan kegiatan-kegiatan yang 
berulang-ulang namun tidak boleh diulang 
secara berlebihan karena anak-anak juga 
mempunyai titik jenuh. 
Lingkungan PAUD diciptakan 
sedemikian rupa sehingga menarik dan 
menyenangkan dengan memperhatikan 
keamanan serta kenyamanan yang dapat 
mendukung kegiatan belajar melalui 
bermain. Pendidikan yang diberikan di 
PAUD dilakukan dengan sengaja dan 
terencana untuk membantu anak 
mengembangkan potensi secara optimal 
sehingga anak mampu beradaptasi dengan 
lingkungannya (Suyadi, 2013). 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan 
menunjukkan, bahwa terdapat hubungan 
yang bermakna antara Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) non formal dengan 
perkembangan anak (p=0.000). hubungan 
tersebut memiliki arah korelasi positif 
dengan kekuatan korelasi sedang 
(r=0.542). 
Diharapkan orangtua lebih aktif dan 
memperhatikan perkembangan anak setiap 
dalam tiap pertumbuhannya sehingga 
intansi kesehatan setempat yaitu 
puskesmas melalui posyandu lebih aktif 
untuk memberikan penyuluhan ataupun 
pelatihan tentang penilaian tumbuh 
kembang anak. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat mengontrol variabel perancu dan 
menambah variabel penelitian, misalnya 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan anak antara 
lain stimulasi, lingkungan pengasuhan, 
pendidikan dan pengetahuan orangtua 
serta kondisi sosial ekonomi. 
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